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BAB VI. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah menjelaskan bagaimana peran dan pentingnya peran Warna dan 

Cahaya bagi pemustaka Tuli di Perpustakaan. Format penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, dapat menawarkan sebuah solusi atas masalah dilapangan yang 

dinilai tidak ideal, melalui Warna dan Pencahayaan yang tepat. Penelitian ini telah 

mewawancarai 32 Mahasiswa Tuli UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, serta mengobservasi 

perpustakaan yang dipakai oleh para difabel Tuli tersebut. 

Melalui wawancara telah dapat di ketahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi para 

pemustaka Tuli dengan aktivitas mereka di Perpustakaan. Berdasarkan survei dan 

wawancara/uji publik terhadap pemustaka Tuli dengan kuesioner simulasi perpustakaan yang 

telah disesuaikan warna dan cahayanya, dapat ditarik kesimpulan bahwa warna dan cahaya 

dalam interior perpustakaan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa Tuli, telah 

dapat meningkatkan perilaku positif berupa belajar mandiri, mengerjakan tugas dan 

bersosialisasi atau berkomunikasi, serta mengakomodasi layanan publik atas kebutuhan 

disabilitas Tuli. Kesulitan-kesulitan, dan kebutuhan pemustaka Tuli saat beraktivitas secara 

mandiri di Perpustakaan tersebut kemudian dibahas lebih lanjut dan dikaitkan dengan studi-

studi terdahulu, prinsip-prinsip berupa deafspace guideline. Dan sebagai research led-design 

maka telah dihasilkan desain konseptual perpustakaan bagi pemustaka Tuli yang melanjutkan 

pendidikan di perguruan tinggi inklusi. 

Menjawab apa yang menjadi pertanyaan dalam rumusan masalah penelitian ini 

bagaimana wujud interior ruang yang nyaman dan dapat meningkatkan produktivitas 

pemustaka tuli saat beraktivitas di perpustakaan, melalui warna dan cahaya? Maka dapat 

dijawab bahwa desain perpustakaan melalui penyesuaian warna dan cahaya, menjadi salah 

satu solusi yang tepat bagi Pemustaka Tuli lebih mandiri dan produktif di Perpustakaan. 
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